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ABSTRAK 
SYLVIA NURUL MAULIDA (14112210150). Pengaruh CAR, FDR, dan BOPO 
terhadap ROA Bank Umum Syariah Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Syariah di 
Indonesia) 
   Sebagaimana perusahaan pada umumnya, bank umum syariah dalam 
beroperasional juga mempunyai tujuan untuk bisa mendapatkan laba yang setinggi-
tingginya. Oleh karena itu bank harus menjaga rasio-rasio keuangannya disesuaikan 
dengan keputusan Bank Indonesia serta menjaga kinerjanya agar tetap dipercaya oleh 
nasabah dalam kegiatan perekonomian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh CAR, FDR, dan BOPO terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2013-2014.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 12 Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Setelah melewati tahap  purposive sampling,  terdapat 5 sampel Bank Umum Syariah 
yang layak digunakan yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI 
Syariah, dan BRISyariah. Data penelitian merupakan data kuantitatif yang diperoleh 
dari laporan keuangan triwulanan bank umum syariah periode tahun 2013-2014. 
Analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji lainnya 
menggunakan uji regresi linier berganda dan uji hipotesis menggunakan  t-statistic  
untuk menguji koefisien regresi parsial dengan level signifikansi sebesar 5%. Analisis 
data menggunakan analisis linear berganda  dengan tingkat signifikansi 5% yang 
bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengaruh variable 
bebas terhadap variabel terikat, 
Hasil uji normalitas menunjukan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi tidak 
ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
terhadap ROA dengan nilai signifikansi F dibawah 0,05. Capital Adequacy Ratio  
(CAR), Financing to Deposit Ratio  (FDR), dan Biaya Operasional terhadap 
pembiayaan Operasional (BOPO). Menggunakan uji T Capital Adequacy Ratio  
(CAR), dan Biaya Operasional terhadap pembiayaan Operasional (BOPO) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan Financing to Deposit 
Ratio  (FDR) bepengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.  Nilai koefisien 
determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,829. Hal ini menunjukan 82,9% setiap perubahan 
ROA dapat dijelaskan oleh variabel CAR, FDR, dan BOPO, sisanya 17,1% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio  (CAR), Financing to Deposit Ratio  (FDR), 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Return 
On Asset (ROA) Bank Umum Syariah.  
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ABSTRACT 
SYLVIA NURUL MAULIDA (14112210150), CAR influence, FDR, ROA and 
ROA for Commercial Bank Indonesia (Case Study In Islamic Banking in 
Indonesia) 
As the company in general, Islamic banks in operational also has the 
objective to get the highest profit. Therefore, banks should maintain financial ratios 
adjusted to the decision of Bank Indonesia as well as maintain its performance in 
order to remain trusted by customers in economic activities. This study aimed to 
analyze the effect of CAR, FDR, ROA and ROA against the Indonesian Islamic Banks 
in the period 2013-2014. 
The population in this study was 12 Islamic Banks in Indonesia. After passing 
through purposive sampling stage, there are 5 samples were viable Islamic Banks 
used that Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, and 
BRISyariah. The research data is quantitative data obtained from quarterly financial 
statements Islamic commercial bank in the period 2013-2014. The analysis is the 
classic assumption test including normality test, multicolinearity test, 
heterokedastisitas test, and autocorrelation test. Other trials using multiple linear 
regression and hypothesis testing using t-statistic to examine partial regression 
coefficient with a significance level of 5%. Analysis of data using multiple linear 
analysis with significance level of 5%, which aims to obtain an overall picture of the 
influence of independent variables on the dependent variable, 
Normality test results showed that the study data were normally distributed. 
Based multicollinearity test, heterokedastisitas test, and autocorrelation test found no 
variables that deviate from the classical assumptions. The results showed that the 
independent variables simultaneously affect the ROA with F significance value below 
0.05. Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), and 
Operating Expenses to Operating financing (BOPO). Using test T Capital Adequacy 
Ratio (CAR), and Operating Expenses to Operating financing (ROA) and a 
significant negative effect on ROA, while Financing to Deposit Ratio (FDR) 
bepengaruh negative and not significant to ROA. The coefficient of determination 
(R
2
) is equal to 0,829. This shows 82.9% ROA any changes can be explained by the 
variable CAR, FDR, and ROA, the remaining 17.1% is influenced by other factors not 
described in this study. 
Keywords:  Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), 
Operating Expenses to Operating financing (ROA), Islamic Banks. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaaan lembaga perantara keuangan (financial intermediatery 
institution)yaitu perbankan sangat penting dalam suatu sistem perekonomian 
modern. Sebagai lembaga intermediasi perbankan harus memiliki kinerja 
keuangan yang  baik, karena  dengan  kinerja keuangan yang baik, bank akan 
dapat lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari para nasabah (agent of trust). 
Perbankan sebagai badan usaha yang bergerak di bidang keuangan atau finansial 
sangat membutuhkan kepercayaan dari para nasabah guna mendukung dan 
memperlancar kegiatan yang dilakukannya. Lancarnya kegiatan yang dilakukan 
oleh bank akan sangat mendukung dalam mencapai kesejahteraan para 
stakeholder dan dapat pula meningkatkan kinerjanya 
Pada tahun 1998 muncul Undang-undang No. 10 tahun 1998 atas  
perubahan Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan.
1
 Sejak  
diberlakukanya Undang-undang Perbankan No. 10 tahun 1998, industri perbankan 
di Indonesia terbagi menjadi bank yang beroperasi berdasarkan bunga (yang 
disebut bank konvensional) dan bank yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi 
hasil atau syariah islam (disebut dengan bank syariah).
2
 Dalam Undang-undang 
No. 10 Tahun 1998 disebut dengan tegas istilah ―prinsip syariah‖ yaitu bank 
berdasarkan prinsip syariah. Karena operasinya berpedoman ketentuan-ketentuan 
Syariah Islam, maka bank Islam disebut pula ―Bank Syariah‖. Berdasarkan 
Undang-undang No. 10 Tahun 1998, bank dalam melakukan kegiatannya tidak 
hanya memperhatikan prinsip syariah saja tetapi juga harus memperhatikan 
rambu-rambu ketentuan Bank Indonesia  atas terjadinya usaha yang dilakukan 
                                                             
1
Heri Sudarsono,  Bank dan Lembaga Keuangan Syariah  (Cet Ke-2; Yogyakarta: 
Ekonisia, 2004), 33. 
2
Muhammad, Kontruksi Mudarabah dalam Bisnis Syariah. (Yogyakarta: PSEI STIS, 
2003), 2. 
1 
2 
 
oleh bank. Penetapan rambu-rambu ketentuan dari BI bertujuan agar bank sebagai 
financial intermediary institution yang melakukan kegiatan usaha mendapatkan 
keuntungannya harus selalu dengan cara yang sesuai Syariah Islam.
3
 
Memperoleh keuntungan merupakan tujuan utama berdirinya suatu badan 
usaha, baik badan usaha yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), yayasan 
maupun bentuk-bentuk badan usaha lainnya. Kemudian yang lebih penting lagi 
apabila suatu badan usaha terus-menerus memperoleh keuntungan maka ini berarti 
kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan terjamin.
4
 
Untuk mencapai tujuan itu maka bank harus benar-benar menjalankan 
fungsinya dengan baik, diantaranya adalah fungsi penghubung (financial 
intermediary) antara savers (pihak kelebihan dana) dengan lenders (pihak yang 
kekurangan dana), fungsi pembangunan, fungsi pelayanan dan fungsi transmisi
5
. 
Selain itu pada bank Syariah, hubungan antara bank dengan nasabahnyabukan 
hubungan hanya hubungan debitur dengan kreditur, melainkan kemitraan 
(partnership) antara penyandang dana(sohibul maal) dengan pengelola dana 
(mudharib). Oleh karena itu, tingkat laba bank syariah tidak saja berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil untuk para pemegang saham tetapi juga berpengaruh 
terhadap hasil yang dapat diberikan kepada nasabah penyimpan dana. Itulah 
sebabnya penting bagi bank Syariah untuk terus meningkatkan profitabilitas.
6
 
Dalam meningkatkan profitabilitas maka bank harus memliki manajemen  
danyang baik. Manajemen dana adalah suatu proses pengelolaan penghimpunan 
dana-dana dari masyarakat dan disalurkan kembali kepada masyarakat berupa 
                                                             
3
Undang-undang no 10 tahun 1998 
4
Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 1. 
5
Ade Arthexa dan Edia Handiman, Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank. (Jakarta: 
PT INDEKS, 2006), 12. 
6
Dhian Dayinta Pratiwi, Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR Terhadap Return On 
Asset (ROA) Bank Umum Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 
2005-2010), (Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, 2012), 3. 
3 
 
kredit atau bentuk-bentuk lainnya demi mencapai tingkat rentabilitas yang 
memadai.
7
 
Pengelolaan bank yang semakin baik akan memberikan keuntungan yang 
dapat meingkatkan profitabilitas. Profitabilitas merupakan salah satu indikator 
untuk mengetahui kinerja bank. Kemampuan bank dalam meningkatkan 
profitabilitas dapat menunjukan kinerja keuangan bank yang baik. Sebaliknya, 
jika profitabilitas yang dicapai rendah, maka kurang maksimal kinerja bank 
tersebut dalam menghasilkan laba. 
Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Rasio yang biasa digunakan untuk 
mengukur kinerja profitabilitas atau rentabilitas adalah ROE menunjukkan 
kemampuan  manajemen bank dalam  mengelola modal yang tersedia untuk 
mendapatkan net income, sedangkan ROA menunjukkan kemampuan manajemen 
bank dalam menghasilkan  income dari pengelolaan aset yang dimiliki. 
Berdasarkan pengertian tersebut  dapat disimpulkan bahwa  Return On  Asset  
(ROA) ini memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
pendapatan dalam operasi perusahaan, sedangkan Return on Equity (ROE) hanya 
mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis 
tersebut. 
Pada penelititian ini penulis akan menghitung tingkat profitabilitas 
menggunakan tolok ukur Return On Asset (ROA), dengan pertimbangan bahwa 
ROA merupakan salah satu alat penilaian profitabilitas terbaik dalam penilaian 
tingkat kesehatan bank yang digunakan oleh Bank Indonesia sebagai pemegang 
otoritas perbankan karena Bank Indonesia lebih memetingkan profitabilitas suatu 
bank yang diukur dengan asset yang sebagian besar dananya dihimpun dari 
simpanan masyarakat. 
8
 Adapun tingkat perkembangan profitabilitas Bank Umum 
Syariah adalah sebagai berikut: 
                                                             
7
Faisal Afiff, dkk, Strategi dan Operasional Bank, (Bandung: PT Eresco, 1996), 151 
8
Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003),121. 
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Sumber: www.bi.go.id 
Gambar 1.1 
Grafik Perkembangan ROA 
Dapat dilihat dari garfik diatas bahwa tingkat ROA Bank Umum Syariah 
cenderung mengalami penurunan, dimulai dari bulan Maret sampai bulan 
Desember tingkat ROA Bank Umum Syariah mengalami penurunan. 
 Penyebab menurunnya tingkat profitabilitas bank salah satunya adalah 
adanya penurunan dalam perolehan laba bersih. Pernurunan dalam perolehan laba 
bersih dapat dikarenakan beberapa faktor, diantaranya dikarenakan oleh Capital 
Adequancy Ratio (CAR), Financial Dept Ratio (FDR) dan Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 
 Capital Adequancy Ratio (CAR) adalah rasio yang berkaitan dengan faktor 
permodalan bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung risiko. CAR merupakan indikator 
kemampuan bank untuk menutup penurunan aktivanya akibat kerugian-kerugian 
yang dialami. Jika modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu menyerap 
kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat mengelola  
0,00%
0,50%
1,00%
1,50%
2,00%
2,50%
ROA BANK UMUM SYARIAH TAHUN 
2013 - 2014 
ROA
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seluruh kegiatanya secara efisien, sehingga kekayaan bank diharapkan akan 
semakin meningkat demikian juga sebaliknya.
9
 
 Selanjutnya Financing to Deposit Ratio  (FDR) atau  Loan to Debt Ratio 
(LDR) dalam Bank Konvensional, adalah rasio antara total kredit yang diberikan 
bank dengan dana yang dihimpun oleh bank. Karena dalam perbankan syariah  
tidak dikenal pinjaman namun pembiayaan. FDR merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menujukan kemampuan 
bank untuk memenuhipermintaan kredit dengan menggunakan total aset yang 
dimiliki bank. semakin tinggi FDR maka laba bank semakin meningkat, dengan 
meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga meningkat.  Dengan demikian 
besar kecilnya rasio FDR suatu bank akan berpengaruh terhadap kinerja bank.
10
 
 Lalu Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
merupakan perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 
operasional.Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi.
11
 Semakin rendah 
BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh 
bank akan semakin besar. 
 Berdasarkan fenomena tersebut, menandakan masih terdapat perusahaan 
perbankan syariah yang mengalami penurunan profitabilitas atau kinerja 
keuangan, karena itu Peneliti mencoba untuk membahas masalah mengenai faktor 
yang mempengaruhi tingkat profitabilitas atau kinerja keuangan bank syariah, 
dengan mengangkat judul “Pengaruh CAR, FDR, dan BOPO terhadap ROA 
                                                             
9
 R. Ade Sansongko Pramudhito, Analisis Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR, dan 
NCOM Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia (Studi kasus Pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia Periode 2008-2012, (Skripsi, Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Diponegoro Semarang, 2014), 7. 
10
 R. Ade Sansongko Pramudhito, Analisis Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR, dan 
NCOM Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia (Studi kasus Pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia Periode 2008-2012, (Skripsi, Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Diponegoro Semarang, 2014), 8-9. 
11
Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003),121. 
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Bank Umum Syariah ( Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia)” 
B. Perumusan Masalah 
1. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis perlu membatasi masalah- masalah yang akan dibahas. Untuk itu 
pembahasan akan dibatasi sebagai berikut: 
a) Data yang digunakan adalah Laporan Triwulan Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode tahun 2013-2014. 
b) Data didapatkan melalui publikasi internet pada website masing-
masing bank. 
c) Variabel yang digunakan adalah CAR, FDR, BOPO, dan ROA. 
2. Rumusan Masalah 
a) Bagaimana pengaruh  Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah?  
b) Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah? 
c) Bagaimana pengaruh  Biaya Pendapatan terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) Bank 
Umum Syariah? 
d) Bagaimana pengaruh  simultan Capital Adecuacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) 
Bank Umum Syariah? 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a) Untuk  mengetahui pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR)  
terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
7 
 
b) Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 
terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
c) Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional terhadapa 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset 
(ROA) Bank Umum Syariah. 
d) Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Capital Adequancy 
Ratio (CAR) , Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
2. Manfaat Penelitian 
a) Bagi Akademis 
Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian 
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
rasio keuangan khususnya pada perusahaan perbankan syariah. 
b) Bagi Perusahaan Perbankan Syariah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan dalam bidang 
keuangan terutama dalam rangka memaksimalkan kinerja 
perusahaan 
c) Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
sumber informasi untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan investasi di perusahaan perbankan. 
D. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan suatu pendahuluan yan terdiri dari beberapa sub; yaitu 
latar belakang masalah, pembatasan masalah dan perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kajian terdahulu, hipotesis, dan sistematika penulisan. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 
 Bab ini menjelaskan teori-teori mengenai konsep atau variable-variabel 
yang berkaitan dalam penelitian, seperti profitabilitas, Return On Assets (ROA), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Biaya 
Operasional terhadapa Pendapatan Operasional (BOPO), serta menjelaskan 
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas(ROA),  
pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas(ROA) dan 
menjelaskan pengaruh Biaya Pendapatan terhadapa Pendapatan Operasional 
(BOPO). Selain itu juga menjelaskan tujuan dan manfaat mengukur kinerja 
keuangan perbankan syariah dalam mendapatkan laba. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan mengenai gambaran proses penelitian di tempat 
observasi, yang disesuaikan dengan teori atau konsep-konsep relevan yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya. Metodelogi penelitian juga menjelaskan 
mengenai ruang lingkup penelitian, data penelitian, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian,, teknik pengolahan data dan teknik analisis data. Metode 
penelitian. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan analisis data. Yaitu didalamnya 
meliputi: informasi seilas tentang bank umum syariah dan deskripsi data 
mengenai aspek likuiditas, permodalan dan profitabilitas bank umum syariah, 
analisis aspek likuiditas pada profitabilitas, analisis permodalan pada 
profitabilitan dan analisis keadaan profitabilitas. 
BAB V : PENUTUP 
 Pada bab ini diuraikan kesimpulan berupa jawaban-jawaban dari 
permasalahan penelitian yang telah dikemukakan sebelmnya, juga memberikan 
saran-saran yang sifatnya membangun sebagai solusi permasalahan yang telah 
dikemukakan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh CAR, FDR, dan BOPO 
terhadap ROA Bank Umum Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia Tahun 2013-2014). Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
yang telah dikemukakan pada BAB IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, 
sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa CAR berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA. Semakin rendah CAR, maka ROA 
akan semakin tinggi ataupun sebaliknya jika CAR tinggi maka akan 
membuat ROA semakin menurun. Hal ini karena bank syariah belum 
memanfaatkan sumber-sumber tambahan modal lainnya sehingga 
pertumbuhan modal tidak dapat mengimbangi pertumbuhan aktiva 
produktif yang berdampak pada profitabilitas. Namun modal yang cukup 
berpengaruh signifikan karena berfungsi untuk menanggulangi resiko-
resiko yang nantinya timbul, yang akan berdampak pada profitabilitas.  
2. Hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa FDR tidak signifikan 
terhadap ROA. Jika FDR mengalami kenaikan atau penurunan tidak akan 
mempengaruhi tingkat ROA. Kemungkinan hal ini disebabkan dana pihak 
ketiga yang berupa simpanan dana masyarakat dibelikan SBI dari pada 
untuk memberikan pembiayaan kepada masyarakat. Atau karena terjadi 
fluktuatif rasio FDR pada Bank Umum Syariah sehingga terjadi 
kesenjangan. 
3. Hasil penelitian diketahui bahwa BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. Jika BOPO mengalami kenaikan, maka ROA 
akan menurun atau sebaliknya. Semakin kecil angka rasio BOPO, maka 
kondisi bermasalah di bank semakin kecil. Karena bank yang dalam 
kegiatanya efisien akan menghasilkan kemampuan untuk bersaing dalam 
mengerahkan dana masyarakat maupun dalam menyalurkan dana tersebut 
kepada masyarakat yang membutuhkan.  
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4. Adapun berdasarkan hasil Uji F statistic diketahui bahwa variabel CAR, 
FDR, dan BOPO secara simultan berpengaruh terhadap variabel ROA. Hal 
ini dikarenakan dalam menjalankan kegiatan operasional bank yang 
bertujuan untuk memperoleh profitabilitas (ROA), berkaitan erat dengan 
kecukupan modal (CAR), likuiditas (FDR), dan efisiensi suatu perbankan 
(BOPO). 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka untuk dapat meningkatkan laba 
perbankan diantaranya dapat dilakukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pemberian pembiayaan  tanpa terjadi penangguhan. 
2. Menyalurkan dana pihak ketiga yang berupa simpanan dana 
masyarakat dengan memberikan pembiayaan kepada sektor rill atau 
usaha mikro dalam bentuk pinjaman modal usaha. 
3. Meningkatkan tingkat efisiensi suatu bank agar lebih mengoptimalkan 
input yang ada untuk menghasilkan output yang maksimal dengan cara 
memberikan pembiayaan yang didukung dengan kualitas pemberian 
pembiayaan yang baik sehingga mengurangi resiko peningkatan biaya 
operasional. 
4. Mengoptimalkan penggunaan rasio kecukupan modal, likuiditas dan 
efisiensi, sehingga kesehatan bank terkontrol dari waktu ke waktu. 
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